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Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Dan Pengendalian Internal
Terhadap Efektivitas Penjualan Pada Perusahaan
Dagang Di Kota Padang

Agung Setia Budi
Sekolah Tinggi I[lmu Ekonomi “Keuangan, Perbankan
Dan Pembangunan”Padang

Abstract The purpose of this study was to determine and analyze the effect of accounting information systems and
internal control on the effectiveness of sales at a trading company in the city of Padang. The population in this
study were all trading companies in the city of Padang, amounting to 34 companies.Determining the number of
samplesusing total sampling,then the number of respondents as a sample in this study were as many as 102
respondents, consisting of the Director/Manager, Supervisor and Treasurer. The data analysis technique used is
multiple linear regression analysis and for hypothesis testing using statistical t test. The results showed that: the
accounting information system variable had a partial significant effect on the effectiveness of sales at a Trading
Company in Padang City, because it had a sig value. is 0.000 < 0.05. The internal control variable has a
significant partial effect on the effectiveness of sales at a Trading Company in Padang City, because it has a sig
value. its value is 0.019 < 0.05.

Keywords: Accounting Information System, Internal Control and Sales Effectiveness.

Abstrak Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem informasi
akuntansi dan pengendalian internal terhadap efektivitas penjualan pada Perusahaan Dagang di Kota Padang.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Dagang di Kota Padang yang berjumlah 34 perusahaan.
Menentukan jumlah sampel dengan menggunakan total sampling, maka jumlah responden sebagai sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 102 orang responden, yang terdiri dari Direktur/Manager, Supervisor dan
Bendahara. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan untuk pengujian
hipotesis menggunakan uji t statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: variabel sistem informasi akuntansi
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap efektivitas penjualan pada Perusahaan Dagang di Kota Padang,
karena memiliki nilai sig. nya sebesar 0,000 < 0,05. Variabel pengendalian internal berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap efektivitas penjualan pada Perusahaan Dagang di Kota Padang, karena memiliki nilai sig. nya
sebesar 0,019 < 0,05.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal dan Efektivitas Penjualan.

PENDAHULUAN

Perusahaan dagang menurut Sujarweni, (2019) ialah perusahaan yang melakukan
kegiatan pembelian barang lalu barang itu dijual kembali tanpa mengubah bentuk dengan nilai
jual lebih tinggi. Penjualan adalah kegiatan dilakukan oleh para penjual buat memenuhi segala
kebutuhan pembeli guna mencapai manfaat baik oleh penjual ataupun pembeli yang saling
memberi keuntungan pada kedua belah pihak. Efektivitas penjualan juga dapat diukur dengan
cara dibandingkannya antara target penjualan dan realisasi penjualan. Penjualan perusahaan
bisa dibilang efektif jika target penjualan diterapkan manajemen perusahaan bisa terealisasi
secara optimal. Penjualan sebagaimana sudah terpenuhinya target dan melewati target
penjualan sebagaimana di rencanakan, maka kebaikan akan didapatkan perusahaan berupa laba
dan bisa digunakan buat jalannya perusahaan dan perkembanyannya. Sebaliknya, apabila

efektivitas penjualan belum tercapai sebagaimana target penjualan belum terealisasi
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sepenuhnya, bisa mempengaruhi laba yang didapatkan perusahaan bisa mengalami kerugian
sehingga tidak mampu beroperasi seperti biasa (Augustien & Danial, 2019).

Menurut Juanda, (2019), dan Marzuki, (2017) mengatakan bahwa sistem informasi
akuntasni berpengaruh posistif terhadap efektifitas penjualan. Sistem informasi akuntansi di
rancang oleh perusahaan untuk memproses dan menvompan data transaksi sehingga dapat
menghasilkan informasi yang tepat dan terpercaya. Efektivitas penjualan bisa tercapai dengan
suatu sistem informasi akuntansi yang baik, dan dapat membantu dalam pengelolaan
perusahaan yang sangat baik.

Menurut Ariadharma, (2017), Augustien & Danial, (2019), dan Hidayat & Zefanya,
(2021) mengatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif terhadap efektivitas
penjualan. Untuk agar menjaga keefektivitisan dan keefisiensian dalam melakukan penjualan,
maka dibutuhkan kerja sama antara bidang satu dengan yang lainnya sehingga penjualan dapat
dikerjakan dengan baik dan lancar, dengan menggunakan pengendalian internal yang sangat

baik.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Sistem Informasi Akuntansi

Informasi akuntansi serta keuangan sangat diperlukan oleh berbagai pikahak
kususnya untuk pihak manajemen. Informasi itu dipakai untuk dasar pengambilan keputusan.
Selain itu, informasi keuangan sangat diperlukan oleh para pihak diperusahaan seperti calon
investor maupun masyarakat umum (Manurung, 2021).
Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Iskandar, (2017) adapun tujuan sistem informasi akuntansi ialah sebagai
berikut:
1. Mengamankan harta atau kekayaan perusahaan.

. Menghasilkan bebagai informasi dalam pengambilan keputusan.

. Menghasilkan informasi untuk pihak internal.

2
3
4. Menghasilkan informasi untuk penilaian kinerja karyawan.
5. Manyediakan data masa lalu untuk kebutuhan audit.
6. Menghasilkan informasi untuk penyususnan anggaran perusahaan.
7. Menghasilkan informasi yang dibutuhkan untuk aktivitas perencanaan.
Unsur—Unsur Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Azhar Susanto, (2017) beberapa unsur yang terdapat dalam sistem informasi

akuntansi sebagai berikut :
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1. Manusia menjadi salah satu unsur sistem informasi akuntansi yang berperan penting di
dalam pengambilan keputusan, apakah sistem bisa berjalan dengan baik atau tidak dan yang
mengendalikan jalannya sistem ialah manusia. Alat ialah unsur suatu sistem informasi
akuntansi yang berperan di dalamnya, yang bisa mempercepat pengolahan data,
meningkatkan kerapian bentuk organisasi dan meningkatkan ketelitiankalkulasi atau
perhitungan.

2. Data yang dihasilkan melalui catatan-catatan berupa jurnal buku tambahan, dan buku besar.
Data juga bisa di hasilkan dari formulir yang digunakan sebagai bukti transaksi yang tertulis,
seperti : faktor penjualan barang, bukti pembayaran dan lain-lain.

3. Informasi, hasil akhir dari sistem informasi akuntansi ialah informasi akuntansi keuangan
dan informasi akuntansi manajemen. Informasi tersebut antara lain bisa berupa laporan laba
rugi, nerca, laporan perubahan modal, laporan arus kas dan lain-lain.

Teori Pengendalian Internal

Menurut Siregar & Sianturi, (2021) menyatakan bahwa sistem pengendalian internal
yang terdiri dari berbagai kebijakan dan langkah-langkah spesifikasi yang disusun untuk
memberikan manajemen kapasitas yang wajar sehingga mencapai tujuan penting untuk
perusahaan.

Kinerja Pengendalian Internal

Kinerja sistem pengendalian internal bergantung pada peran dan tanggung jawab
pihak manajemen, karena lingkungan pengendalian yang efektif dapat mengurangi

kemungkinan kekeliruan atau kesalahan didalamnya,. Aktivitas pengendalian bisa di

koordinasikan menjadi dau bagian yang berbda, yaitu pengendalian komputer dan

pengendalian fisik. Pengendalian fisik inilah dapat diketahui kinerja dari sistem pengendalian
internal.

Terdapat 5 kategori aktivitas pengendalian yaitu ;

1. Otoritas transaksi

2. Pemisahaan tugas

3. Supervisi

4. Catatan akuntansi

5. Pengendalian akses

Teori Efektivitas Penjualan

Menurt Mardiasmo, (2005). Efektivitas adalah hubungan di dalam pencapaian tujuan

atau target kebijakan (hasil guna) yang menjadi hubungan antara keluaran dengan sasaran yang
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perlu dicapai. Aktivitas operasional bisa dikatakan efektif jika proses aktivitas telah mencapai

tujuan dan sasaran akhir kebijakan

Pengertian Penjualan

Menurut Iskandar, (2017). penjualan merupakan pembelian suatu (barangatau jasa)
dari suatu pihak kepada pihak lainnya dengan mendapatkan ganti uang dari pihak tersebut,
penjualan juga merupakan suatu sumber pendapatan perusahaan, jika penjualan semakin besar
maka pendapatan semakin besa pula yang diperoleh perusahaan.

Fungsi dan Tujuan Efektivitas Penjualan

Menurut Gondodiyoto, (2007). Menyatakan Penjualan dikatakan efektif jika
perusahaan memiliki karakteristik seberti berikut:

1. Adanya perkembangan penjualan yang dapat dilihat dari perkembangan volume penjualan
yang dapat segera direalisasikan.

2. Transaksi penjualan dicatat sesuai dengan tanggal dan arsip nomor yang ditetapkan.

3. Kegiatan penjualan mulai dari penerima order penjualan sampai dengan penyerahan barang
dapat diseleseikan sesuai dengan order yang diterima dari pelanggan, sehingga operasi
perusahaan berjalan lancar, secara efisien dan efektif.

4. Terdapat kepuasan pelanggan terhadap produk yang di pesan. Fungsi dan tujuan efektivitas
penjualan.

Menurut Swastha, (2017). lalah diimana fungsi penjualan yang dapat meliputi
aktifitas-aktifitas yang dilakukan penjual untuk dapat merealisasikan penjualan sebgai berikut:
1. Mencapai permintaan.

2. Mencari pembeli.

3. Membicarakan syarat-syarat penjualan

4. Memindahkan hak milik

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Efektivitas Penjualan

Penetian yang dilakukan oleh Robi Maulana, (2019) Hasil penelitian variabel sistem
informasi akuntansi terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi penjualan internal
menunjukkan bahwa variabel sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap
efektivitas pengendalian penjualan internal, sehingga hipotesis yang diajukan bahwa sistem
informasi akuntansi mempunyai pengaruh positif terhadap efektivitas pengendalian penjualan
internal. dampak signifikan terhadap efektivitas pengendalian penjualan internal dapat

dibuktikan.
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Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Efektivitas Penjualan

Penelitian yang dilakukan oleh Ariadharma, (2017) menyatakan bahwa sistem
pengendalian internal penjualan memiliki hubungan yang kuat dan berpengaruh positif
terhadap efektifitas penjualan. Dan karena nilai koefisien, korelasi yang didapat mendekati
angka satu maka hasilnya itu ialah positif, yang artinya sistem pengendalian internal penjualan

berpengaruh terhadap efektivitas penjualan.

METODE PENELITIAN
Jenis Peneliian

Jenis penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian deskriptif kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2017), statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesmpulan yang berlaku untuk
umum. Selanjutnya Sugiyono menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian atau kuesioner, analisis data bersifat statistik angka, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang ditetapkan.

Analisis data tersebut menggunakan program statistik yaitu SPSS versi 25 dalam
pengolahan data terkait sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal terhadap

efektivitas penjualan di Kota Padang.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pengujian Instrumen
Uji Validitas

Perhitungan uji validitas dilakukan dengan program SPSS versi 21. Uji validitas
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) =
n — 2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Dalam penelitian ini jumlah sampel (n) = 84 dan
besarnya df dapat dihitung 84 — 2 = 82, dengan df = 82 dan alpha 0,05 didapat r tabel = 0,214.
Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif, maka butir atau pertanyaan atau indikator

tersebut dinyatakan valid.
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1. Hasil Uji Validitas Sistem Informasi Akuntansi (X1)
Variabel sistem informasi akuntansi diukur dan dioperasionalkan dengan menggunakan

10 butir pernyataan. Hasil uji validitas pada 10 butir pernyataan tersebut dapat dilihat pada
Tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1
Hasil Uji Validitas Sistem Informasi Akuntansi (X1)
No Item Pernyataan T hitung T tabel Kesimpulan
1 X 0,744 0,214 Valid
2 Xl 0.8007 0,214 Valid
3 X1z 0,7947 0,214 Valid
4 X1 0,8007 0,214 Valid
5 Xls 08127 0,214 Valid
6 Xls 0,798 0,214 Valid
7 X1: 0,738 0,214 Valid
g Xlg 0,787 0.214 Valid
9 Xlo 0,822 0,214 Valid
10 Xln 08517 0.214 Valid

Sumber: Lampiran 4, Hasil Output SPSS.

Berdasarkan tabel 1.1. menunjukan bahwa item pada variabel sistem informasi
akuntansi mempunyai r hitung > r tabel yaitu 0,214, sehingga dapat dikatakan semua konsep
pengukur variabel sistem informasi akuntansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
valid. Karena uji validitas untuk masing-masing item dari variabel menunjukkan nilai yang
berada di atas nilai r tabel yaitu 0,214.

2. Hasil Uji Validitas Pengendalian Internal (X2)

Variabel pengendalian internal diukur dan dioperasionalkan dengan menggunakan 9
butir pernyataan. Hasil uji validitas pada 9 butir pernyataan tersebut dapat dilihat pada Tabel
1.2 berikut:

Tabel 1.2
Hasil Uji Validitas Pengendalian Internal (X2)
No Item Pernyataan I hitunz I tabel Kesimpulan
1 X2 0.205™ 0214 Valid
2 X2 10,6307 0214 Valid
3 X2 0,788 0214 Valid
Il X4 0,800 0214 Valid
5 X2s 0,887 0214 Valid
6 X2s 0,894 0,214 Valid
7 X2 0814 0214 Valid
] X2g 0,749% 0,214 Valid
] X2s 05697 0214 Valid

Sumber: Lampiran 4, Hasil Output SPSS.
Berdasarkan tabel 1.2, menunjukan bahwa variabel pengendalian internal mempunyai
r hitung > r tabel yaitu 0,214, sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur variabel

pengendalian internal yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. Karena uji validitas
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untuk masing-masing item dari variabel menunjukkan nilai yang berada di atas nilai r tabel
yaitu 0,214.
3. Hasil Uji Validitas Efektivitas Penjualan (Y)

Variabel efektivitas penjualan diukur dan dioperasionalkan dengan menggunakan 8
butir pernyataan. Hasil uji validitas pada 8 butir pernyataan tersebut dapat dilihat pada Tabel
1.3 berikut:

Tabel 1.3
Hasil Uji Validitas Efektivitas Penjualan (Y)

No Item Pernyataan T hitung T tabel Kesimpulan
1 1 0,674 0,214 Valid
3 2 0,785 0,214 Valid
3 i 0.851™ 0.214 Valid
3 Ya 0.854 0214 Valid
3 Ys 0,797 0214 Valid
3 Ys 0,841 0,214 Valid
7 T 0,805™ 0.214 Valid
3 e 0.308™ 0,214 Valid

Sumber: Lampiran 4, Hasil Output SPSS.

Berdasarkan tabel 1.3, menunjukan bahwa item pada variabel efektivitas penjualan
mempunyai r hitung > r tabel yaitu 0,214, sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur
variabel efektivitas penjualan yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. Karena uji
validitas untuk masing-masing item dari variabel menunjukkan nilai yang berada di atas nilai
r tabel yaitu 0,214.

Uji Reliabilitas

Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji Reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan Cronbach alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika

memberikan nilai Cronbach alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 1.4

berikut:
Tabel 1.4
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s alpha Nilai Kritis Kesimpulan
Sistem Informasi Akuntansi (X1) 0,936 0,60 Reliabel
Pengendalian Internal (X2) 0,883 0,60 Rehabel
Efekltivitas Penjualan (Y) 0,889 0,60 Reliabel

Sumber: Lampiran 5, Hasil Output SPSS.
Dari uji reliabilitas yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa hasil Cronbach’s
Alpha setiap variabel lebih dari standar minimal Cronbach’s Alpha yang disyaratkan yaitu

0,60, maka variabel sistem infomrasi akuntansi, pengendalian internal dan efektivitas
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penjualan reliable atau handal, sehingga ketiga variabel tersebut dapat digunakan untuk analisis
selanjutnya.
Analisa Deskriptif
Metode ini digunakan untuk menjelaskan dan menjabarkan mengenai hasil

perhitungan dari analisis kualitatif serta menggambarkan secara jelas kondisi yang ada dalam
objek dan digunakan untuk mengetahui dan menganalisis data mengenai sistem infomrasi
akuntansi, pengendalian internal dan efektivitas penjualan di Perusahaan Dagang di Kota
Padang. Dalam penelitian ini, digunakan alat bantu berupa program komputer Microsoft office
excel.
1. Deskriptif Sistem Informasi Akuntansi

Hasil analisis deskriptif data tentang variabel sistem informasi akuntansi pada
perusahaan dagang di Kota Padang yang di operasionalkan pada 10 item instrumen pernyataan

dapat disajikan dalam Tabel 1.5 berikut ini:

Tabel 1.5
Deskriptif Variabel Sistem Informasi Akuntansi
Alternatif Jawaban Responden Skor
Noltem | STS| TS Ks s 5% | Total Bker Rata- iy Keterangan
Fi | Fi | Fi | Fi | Fi | (@ ol Rata Ca
X111 4 16 20 32 12 84 284 3.38 67.62 | Cukup Baik
X12 15 13 38 18 84 311 3.70 74.05 | Cukup Baik
X13 1 9 28 30 16 84 303 3.61 72.14 | Cukup Baik
Relevan 299 3.56 7127 | Cukup Baik
X14 2 14 20 32 16 84 208 355 7095 | Cukup Baik ‘
X155 1 13 22 33 15 84 300 3.57 71.43 | Cukup Baik
X16 4 14 16 37 13 84 203 349 69.76 | Cukup Baik
Akurat 297 3.54 70.71 | Cukup Baik
X17 1 12 27 21 23 84 305 3.63 72.62 | Cukup Baik
X18 3 12 22 36 11 84 292 348 6952 | Cukup Baik
X19 5 16 19 34 10 84 280 333 66.67 | Cukup Baik
X1.10 5 18 12 32 17 84 290 345 69.05 | Cukup Baik
Tepatan Waktu 2 3.47 69.46 | Cukup Baik
Rata-rata Sistem Informasi Akuntansi 296.03 3.52 70.48 | Cukup Baik

Sumber: Lampiran 6, Olahan Data Primer.

Berdasarkan Tabel 1.5 dapat diketahui bahwa rata-rata skor variabel sistem informasi
akuntansi adalah 3,52 dengan TCR sebesar 70,48% dan termasuk dalam kategori cukup baik.
Hasil persentase tersebut bermakna bahwa komponen organisasi yang mengumpulkan,
menggolongkan, mengolah, menganalisis dan mengkomunikasikan informasi keuangan yang
relevan untuk pengambilan keputusan kepada pihak-pihak luar (seperti inspeksi, pajak,
investor dan kreditur) dan pihal-pihak dalam manajemen sudanh dianggap cukup baik.

2. Deskriptif Pengendalian Internal
Hasil analisis deskriptif data tentang variabel pengendalian internal pada perusahaan
dagang di Kota Padang yang di operasionalkan pada 9 item instrumen pernyataan dapat

disajikan dalam Tabel 1.6 berikut ini:
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Tabel 1.6

Deskriptif Variabel Pengendalian Internal

Alternatif Jawaban Responden Skor

Noltem | 8TS | TS | KS s 85 | Total Sker Rata- Tcr Keterangan
Fi Fi | F1 | Fi | Fi () Total Rata 0

PN 3 |18 | 34 | 24 | ® 326 | 388 | 77.62 | CukupBaik
x22 1 7 19 33 24 84 324 386 77.14 Cukup Baik
X23 1 5 25 31 22 84 320 381 76.19 Cukup Baik
X34 T | 7 |2¢]27] 25| ®4 320 | 381 | 7619 | CukupBaik
Lingkungan Pengendalian 313 3.84 | 76.79 | Cukup Baik
X235 3 5 17 32 27 84 327 380 77.86 Culkup Baik
X2.6 z | 7 |14] 2] 32| 8 334 | 398 | 7932 | Cukup Baik
x27 ) 9 18 26 29 84 323 385 76.90 Culkup Baik
Aktivitas Pengendalian 328 3.90 78.10 | Cukup Baik
X2 8 ‘ T | 19 ] 24| 31| 84 327 | 389 | 77.86 | CulupBaik
X29 ‘ 3 | 6 | 16 ‘ 36 ‘ 23| 84 m 383 | 7667 | Cukup Baik
Pemantauan (Monitoring) 315 3.86 | 77.26 | Cukup Baik
Rata-rata Pengendalian Internal 325.00 187 77.38 | Cukup Baik

Sumber: Lampiran 6, Olahan Data Primer.

Berdasarkan Tabel 1.6 dapat diketahui bahwa rata-rata skor variabel pengendalian
internal adalah 3,87 dengan TCR sebesar 77,38% dan termasuk dalam kategori cukup baik.
Hasil persentase tersebut bermakna bahwa lingkungan pengendalian, aktivitas pengendalian
dan pemantauan atau monitoring sudah dianggap cukup baik.

3. Deskriptif Efektivitas Penjualan
Hasil analisis deskriptif data tentang variabel efektivitas penjualan pada perusahaan
dagang di Kota Padang yang di operasionalkan pada 8 item instrumen pernyataan dapat
disajikan dalam Tabel 1.7 berikut ini:
Tabel 1.7
Deskriptif Variabel Efektivitas Penjualan

Alternatif Jawaban
Skar
Mo Responden Toral | Skor TCR | _
Fata- Eeterangan
hem [STS] 15 [ES] § [ 55| ) | Toml %) 2
- I - - Ra
| B | B | B ®
= Cukup
11 1| o133 3 515 | 375 | 7500
Efektiv
: N Cukup
k¢ 1|38 23 321 331 | 7643
Efektiv
n - Cukup
Mencapai Volume Penjualan 318 379 757
Efektiv
= Cukup
Y3 1 16 13 36 18 306 364 7286
Efektiv
= &
T4 3| m ||| 84 | 338 | 4T
Efektiv
Cukup
Pertumbuhan Perusahaan 205 | s | T4
Efektiv
) Cukup
¥ 1w ||| T 316 | 376 | 7524
Efektiv
] Cukup
Y6 2| 9| || 22 33 | 333 | 7690
Efektiv
] - — Cukap
7 9 15 6 12 315 3.75 00
Efektiv
= — 1 Cukap
Ts 1| s |w]e|n 317 | 377 | 7548
Efektiv
_ " . Cukup
Tujuan Penjualan s | a7 | 7E68
Efektiv
o - = Cukup
Rata-rata Efektivitas Penjualan 31025 | 3.60 | 7387
Efeltic

Sumber: Lampiran 6, Olahan Data Primer.
Berdasarkan Tabel 1.7 dapat diketahui bahwa rata-rata skor variabel efektivitas

penjualan adalah 3,69 dengan TCR sebesar 73,87% dan termasuk dalam kategori cukup
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efektiv. Hasil persentase tersebut bermakna bahwa penilaian keseluruhan dari hasil perusahaan
yang sebagian ditentukan oleh kinerja tenaga penjualan sudah dianggap cukup efektiv.
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan menggunakan SPSS versi 21.0 for
windows dengan wuji kolmogrov smirnov atau yang disebut K-S test. Uji normlitas dihitung
untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi secara normal atau tidak. Hasil yang
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka dapat dinyatakan berdistribusi secara
normal sedangkan hasil Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 dapat dinyatakan tidak berdistribusi

secara normal. Tabel berikut ini merupakan hasil dari uji normalitas:

Tabel 1.8
Hasil Uji Normalitas
Asymp. Sig. (2-tailed) a Kesimpulan
0.642 0,05 Data Berdistribusi Normal

Sumber: Lampiran 7, Hasil Output SPSS.

Uji normalitas menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov ini juga untuk
mengetahui apakah sebaran normal atau tidak. Kaidah yang digunakan ialah jika Asymp. Sig.
(2-tailed) > 0,05, maka sebaran dapat dikatakan normal dan sebaliknya jika Asymp. Sig. (2-
tailed) < 0,05, maka sebaran dapat dikatakan tidak normal. Dari hasil didapat Asymp. Sig. (2-
tailed) = 0,642 > 0,05 maka dapat dikatakan model regresi ini memenuhi asumsi normalitas.
2. Uji Multikolinieritas

Untuk dapat menentukan apakah terdapat multikolinearitas dalam model regresi pada
penelitian ini adalah dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance serta
menganalisis matrix korelasi variabel-variabel bebas. Adapun nilai VIF dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:

Tabel 1.9
Hasil Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics
Variahel Kesimpulan
Tolerance VIF
Sistem Informasi Akuntansi (X1) 1,000 1,000 Tidak terjadi multikolinieritas
Pengendalian Internal (33) 1.000 1,000 Tidak terjadi multikolinieritas

Sumber: Lampiran 7, Hasil Output SPSS.
Dari tabel di atas terlihat bahwa semua variabel mempunyai nilai toleransi di atas 0,1
dan nilai VIF di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian

ini tidak terjadi multikolinieritas.
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3. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas dan untuk mengetahui adanya
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser. Jika variabel independen tidak signifikan
secara statistik dan tidak memengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi tidak terjadi
heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas terhadap model regresi pada
penelitian ini.

Tabel 1.10
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. a Kesimpulan
Sistem Informasi Akuntansi (1) 0,085 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas
Pengendalian Internal (Xz) 0,308 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas

Sumber: Lampiran 7, Hasil Output SPSS.
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak

terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan secara
linear antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini untuk
mengetahui apakah masing masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan
untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami
kenaikan atau penurunan. Hasil analisis regresi berganda adalah sebagai berikut:
Tabel 1.11

Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 480 334 1436 155
Sistem Informasi Akuntansi 733 057 809 12.773 000
Pengendalian Internal 172 067 164 2592 011

= Dependent Varable. Efcktivitas Peayuatan
Sumber: Lampiran 8, Hasil Output SPSS.
Hasil persamaan regresi linier berganda:
Y = o+ piXi + X
Y =0,480+ 0,733X; +0,172X>
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Berdasarkan persamaan koefisien regresi tersebut, maka dapat diinterpretasikan untuk
masing-masing variabel sebagai berikut:

1. Nilai konstanta positif sebesar 0,480 menunjukkan bahwa jika variabel sistem informasi
akuntansi dan pengendalian internal adalah nol, maka efektivitas penjualan nilainya adalah
sebesar 0,480 satuan.

2. Koefisien regresi untuk sistem informasi akuntansi sebesar 0,733, menandakan bahwa jika
sistem informasi akuntansi meningkat sebesar satu satuan, dengan asumsi variabel
pengendalian internal dianggap tetap, maka sistem informasi akuntansi akan meningkat
sebesar 0,733 satuan. Artinya, semakin baik sistem informasi akuntansi, maka efektivitas
penjualan akan semakin efektiv.

3. Koefisien regresi untuk pengendalian internal sebesar 0,172, menandakan bahwa jika
pengendalian internal meningkat sebesar satu satuan, dengan asumsi variabel sistem
informasi akuntansi dianggap tetap, maka pengendalian internal akan meningkat sebesar
0,172 satuan. Artinya, semakin baik pengendalian internal, maka efektivitas penjualan
akan semakin efektiv.

Pengujian Hipotesis
1. Uji t-statistik

Uji t merupakan pengujian untuk menunjukkan signifikansi pengaruh secara individu
variabel bebas yang ada didalam model terhadap variabel terikat. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas menjelaskan variasi variabel terikat.
Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Penjelasan hasil

uji t variabel bebas adalah sebagai berikut:

Tabel 1.12
Hasil Uji t-statistik
Variahel Bebas Taraf Signifikan Sig. Kesimpulan
Sistem Informasi Akuntansi (30) 0,05 0,000 H, Diterima
Pengendalian Internal (3) 0,05 0,011 HaDiterima

Sumber:Lampiran 8, Hasil Output SPSS.
Dari hasil olahan data yang dapat dilihat pada Tabel 1.12, dapat diketahui bahwa:
1. Variabel sistem informasi akuntansi memiliki nilai sig. nya sebesar 0,000 < 0,05. Artinya
Ho ditolak dan H. diterima, dengan kata lain variabel sistem informasi akuntansi
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap efektivitas penjualan pada Perusahaan

Dagang di Kota Padang, dengan derajat keberartian 95% (a = 0,05).
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2. Variabel pengendalian internal memiliki nilai sig. nya sebesar 0,011 < 0,05. Artinya Ho
ditolak dan H, diterima, dengan kata lain variabel pengendalian internal berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap efektivitas penjualan pada Perusahaan Dagang di Kota
Padang, dengan derajat keberartian 95% (a = 0,05).

2. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan suatu alat untuk mengukur besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil Uji Koefisien Determinasi adalah sebagai
berikut:

Tabel 1.13

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary?

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 8222 675 667 44218 2011

a. Predictors: (Constant), Pengendalian Internal, Sistem Informasi Akuntansi

b. Dependent Variable: Efektivitas Penjualan
Sumber: Lampiran 8, Hasil Output SPSS.

Dari hasil olahan data yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1.13, diketahui
bahwa angka korelasi ganda (R), koefisien determinasi (R Square), dan koefisien determinasi
yang disesuaikan (Adjust R Square). Untuk lebih akuratnya prediksi pengaruh berpatokan pada
nilai Adjust R Square, yaitu nilai R Square yang sudah lebih disesuaikan dan lazimnya ini yang
paling akurat. Terlihat nilai Adjust R Square sebesar 0,667, menunjukkan bahwa 66,7%
variabel efektivitas penjualan pada Perusahaan Dagang di Kota Padang dipengaruhi oleh
variabel sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal, sisanya 33,3% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Efektivitas Penjualan

Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh secara
signifikan terhadap efektivitas penjualan pada Perusahaan Dagang di Kota Padang. Perusahaan
Dagang di Kota Padang, berdasarkan hasil pengujian secara parsial bahwa hasil uji t untuk
variabel sistem informasi akuntansi diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Sedangkan
untuk koefisien regresi sistem informasi akuntansi memiliki arah positif sebesar 0,730. Hal ini
berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya “sistem informasin akuntansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efektivitas penjualan” diterima.

Menurut Hartono, (2016) sistem informasi akuntansi dirancang oleh perusahaan guna

memproses dan menyimpan data transaksi sehingga dapat menghasilkan informasi yang tepat
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waktu akurat dan dapat dipercaya. Informasi akuntansi menjadi salah satu dasar penting dalam
pengambilan keputusan. Untuk mendapatkan informasi yang tepat dan akurat, maka diperlukan
suatu sistem informasi yang dibuat menurut pola yang terpadu sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan agar pengendalian internal penjualan perusahaan berjalan secara efektif.
Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Efektivitas Penjualan

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengendalian internal berpengaruh secara
signifikan terhadap efektivitas penjualan pada Perusahaan Dagang di Kota Padang,
berdasarkan hasil pengujian secara parsial bahwa hasil uji t untuk variabel pengendalian
internal diperoleh nilai signifikan sebesar 0,011 < 0,05. Sedangkan untuk koefisien regresi
pengendalian internal memiliki arah positif sebesar 0,135. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha
diterima yang artinya “pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap

efektivitas penjualan” diterima.

KESIMPULAN
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sistem informasi akuntansi dan
pengendalian internal terhadap efektivitas penjualan pada Perusahaan Dagang di Kota Padang.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Variabel sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
penjualan pada Perusahaan Dagang di Kota Padang. Hal ini dapat dibuktikan melalui nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Sedangkan untuk koefisien regresi sistem informasi
akuntansi memiliki arah positif sebesar 0,733.

2. Variabel pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
penjualan pada Perusahaan Dagang di Kota Padang. Hal ini dapat dibuktikan melalui nilai
signifikan sebesar 0,011 < 0,05. Sedangkan untuk koefisien regresi pengendalian internal
memiliki arah positif sebesar 0,172.

Saran

Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Peneliti merekomendasikan supaya peneliti selanjutnya bisa menerapkan model penelitian
ini untuk perusahaan lain membandingkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini dan
diharapkan penelitian ini menjadi dasar bagi pengembangan suatu perusahaan, terutama

dalam meningkatkan efektivitas penjualan.
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel — wvariabel lain yang dapat
mempengaruhi efektivitas penjualan dan menggunakann jenis perusahaan yang berbeda
sebagai penelitian objek penelitian.

Saran Untuk Perusahaan

Dalam upaya meningkatkan efektivitas penjualan di masa yang akan datang, maka
disarankan kepada pihak manajemen Perusahaan Dagang di Kota Padang, untuk terus berupaya
memperhatikan sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal. Hal ini disebabkan
karena sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal memiliki pengaruh yang berarti

terhadap efektivitas penjualan pada Perusahaan Dagang di Kota Padang.
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